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ABSTRAK 

Umbi garut (Maranta Arundinace L.) merupakan salah satu tanaman umbi-umbian yang memiliki potensi 
sebagai sumber karbohidrat. Tanaman umbi garut memiliki potensi adaptasi yang baik terhadap berbagai 
kondisi lingkungan termasuk cekaman air. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh 
cekaman air terhadap produksi hasil (jumlah, berat, panjang, dan diameter) dan mengevaluasi kandungan 
gizi umbi garut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan 
cekaman air yaitu (P1) genangan air 15 hari,  (P2) genangan air 10 hari, (P3) genangan air 5 hari, (P4)  
penyiraman air setiap hari, (P5) penyiraman air setiap 5 hari, (P6) penyiraman air setiap 10 hari, dan (P7) 
penyiraman air setiap 15 hari yang diulang sebanyak 2 kali ulangan percobaan dan 2 kali ulangan 
pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada penurunan hasil pada perlakuan P1 s.d P3, 
namun pada perlakuan P6 dan P7 terdapat perbedaan hasil berat umbi lebih rendah dibanding perlakuan 
penyiraman setiap hari (P4) dan perlakuan penyiaraman setiap 5 hari sekali (P5). Perlakuan Hasil analisis 
proksimat terhadap umbi garut dengan produksi hasil terbaik (P5) menunjukan bahwa kandungan air, abu, 
lemak, protein dan karbohidrat umbi segar secara berturut-turut adalah 69,82%, 1,47%, 0,21%, 0,45% 
dan 28,15%, sedangkan pada tepung garut adalah 2,28%, 4,77%, 0,33%, 1,47% dan 91,16%. Hasil 
penelitian ini memberikan informasi bahwa tanaman garut dapat ditanam pada lahan yang berpotensi 
tergenang air saat musim tanam garut, namun tanaman garut memerlukan kecukupan air untuk 
mengoptimalkan produksinya. Kandungan karbohidrat yang tinggi pada umbi garut mencerminkan 
potensinya sebagai sumber pangan alternatif pengganti terigu dan beras. 
 
Kata kunci: cekaman air; Maranta arundinaceae L.; pangan alternatif; sumber karbohidrat; umbi garut 
 
 

ABSTRACT 
 
Arrowroot tubers (Maranta Arundinace L.) are a tuber plant that has potential as a source of carbohydrates. 
Arrowroot tuber plants have the potential to adapt well to various environmental conditions including water 
stress. The aim of this research was to identify the effect of water stress on yield production (number, 
weight, length and diameter) and evaluate the nutritional content of arrowroot tubers. This research used 
a Completely Randomized Design (CRD) with 7 water stress treatments, namely (P1) 15 days of 
waterlogging, (P2) 10 days of waterlogging, (P3) 5 days of waterlogging, (P4) daily watering, (P5) watering 
every 5 days, (P6) watering every 10 days, and (P7) watering every 15 days which was repeated in 2 
experimental repetitions and 2 measurement repetitions. The results of the research showed that there 
was no decrease in yield in treatments P1 to P3, however in treatments P6 and P7 there was a difference 
in the yield of lower tuber weight compared to the daily watering treatment (P4) and the once every 5 days 
watering treatment (P5). Treatment The results of proximate analysis of arrowroot tubers with the best 
yield production (P5) showed that the water, ash, fat, protein and carbohydrate content of fresh tubers 
were respectively 69.82%, 1.47%, 0.21%, 0, 45% and 28.15%, while arrowroot flour is 2.28%, 4.77%, 
0.33%, 1.47% and 91.16%. The results of this research provide information that arrowroot plants can be 
planted on land that has the potential to be flooded during the arrowroot growing season, but arrowroot 
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plants require sufficient water to optimize their production. The high carbohydrate content of arrowroot 
tubers reflects its potential as an alternative food source to replace wheat and rice. 
 
Keywords: water stress; Maranta arundinaceae L.; alternative food; source of carbohydrates; arrowroot 
tubers. 
 

PENDAHULUAN 

Umbi garut (Maranta arundinacea L.) 
merupakan tanaman umbi-umbian yang memiliki 
potensi sebagai sumber pangan alternatif pengganti 
karbohidrat (Wijayanti et al., 2015). Umbi ini dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif yang 
memiliki prospek untuk dikembangkan (Hidayati et al., 
2012a). Umbi garut juga memiliki potensi adaptasi 
terhadap berbagai kondisi lingkungan, namun 
peningkatan produksi hasil umbi garut memerlukan 
teknik budidaya yang tepat sesuai dengan kondisi 
lingkungan tumbuh (Rohandi et al., 2018). 
Berdasarkan penelitian (Djaafar et al., 2010), tanaman 
garut mampu menghasilkan umbi antara 9-12 ton/ha 
dengan kandungan pati yang cukup tinggi 1,92-2,56 
ton/ha. Umbi garut dapat diolah menjadi tepung 
maupun pati, sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan baku di industri pengolahan pangan. 
Berdasarkan kandungan gizinya, umbi garut 
mengandung air 69-72%, abu 1,3-4%, pati 19,4-
21,7%, protein 1-2,2%, lemak 0.1% dan serat kasar 
0,6-1.3% (Wahyurini & Susilowati, 2020), sementara 
tepung umbi garut diteliti mengandung karbohidrat 
81,97%, amilosa 26,37%, amilopektin 73,63%, protein 
6,14%, lemak 0,63%, serat makanan 6,76%, dan 
energi 358 kalori/100 g (Wahjuningsih & Susanti, 
2018).  

Akan tetapi, sangat disayangkan tingginya 
potensi umbi garut belum diimbangi dengan upaya 
optimal dalam pembudidayaannya. Tanaman garut 
tidak dibudidayakan dengan baik di Indonesia, 
sehingga produktivitasnya masih rendah (Nurchaliq et 
al., 2014). Produktivitas umbi garut dipengaruhi oleh 
berbagai faktor pertumbuhan, salah satunya adalah 
ketersediaan air yang cukup (Hidayati et al., 2012b). 
Cekaman air, baik kelebihan maupun kekurangan 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil umbi 
garut. Perubahan pola curah hujan akibat dari 
perubahan iklim global menyebabkan lahan tergenang 
air maupun lahan kekeringan (Surmaini et al., 2015). 
Cekaman genangan (waterlogging) mengakibatkan 
terhambatnya pasokan oksigen kedalam tanah 
(Rusmana et al., 2020). Cekaman genangan dapat 
menurunkan laju fotosintesis, transpirasi, konduktansi 
stomata, respirasi (Han et al., 2021), dan 
mempengaruhi^pertumbuhan serta 
produktivitas^tanaman (Susilawati et al., 2018). 
Cekaman kekeringan dapat menghambat proses 
fotosintesis dan transpirasi, mengurangi pertumbuhan 
daun, dan  mempengaruhi pembentukan dan 
akumulasi pati dalam umbi, selain itu cekaman 
kekeringan menyebabkan penurunan produktivitas 
tanaman (Oktafani, 2017a).  

Pengembangan tanaman garut pada berbagai 
jenis dan kondisi lahan di Indonesia berpotensi 

menghadapi cekaman lingkungan baik genangan dan 
atau kekeringan. Kajian cekaman lingkungan berupa 
genangan dan kekeringan pada produktivitas 
tanaman sudah cukup banyak dilakukan misalnya 
cekaman kekeringan pada tanaman garut (Oktafani, 
2017b),  cekaman genangan pada kedelai (Rohmah 
et al., 2016), cekaman kekeringan pada talas 
(Nurchaliq et al., 2014), cekaman kekeringan padi 
(Mudhor et al., 2022),  cekaman kekeringan ubijalar 
(Rohandi et al., 2018). Pengujian terhadap pengaruh 
ketersediaan air pada tanaman garut (Maranta 
arundinacea L.) terhadap hasil dan kandungan gizi 
umbi garut masih perlu^diteliti secara^mendalam 
(Zhao et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh cekaman air terhadap hasil 
umbi garut dan mengevaluasi kandungan gizi umbi 
garut segar dan bentuk tepungnya. Informasi 
mengenai toleransi tanaman garut terhadap cekaman 
air memiliki relevansi penting dalam mendukung 
perkembangan agribisnis dan ketahanan pangan 
serta dapat membantu petani untuk memahami cara 
budidaya dengan mengoptimalkan hasil produksi 
umbi garut serta dapat meningkatkan pemanfaatan 
sumber daya lokal sebagai pangan alternatif 
pengganti terigu dan beras.  

 

METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan November 
2022 sampai dengan Mei 2023. Penanaman dan 
pemanenan umbi dilakukan di Instalasi Pengujian dan 
Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) Jambegede 
Malang, sementara analisis kimia proksimat umbi 
segar dan tepung umbi garut dilakukan di 
Laboratorium Pangan Balai Pengujian Standar 
Instrumen Tanaman Aneka Kacang (BPSITAKA) 
Malang.  

 
Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan adalah rumah 
plastik, polibag, ember, selang, timbangan dan 
penggaris.  Bahan yang digunakan antara lain adalah 
bibit tanaman garut, tanah, bahan organik (kohe), 
pupuk NPK, air, dan pestisida (insektisida dan 
fungisida).  

 
Rancangan Percobaan  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAL) dengan 2 ulangan yang 
terdiri dari 7 perlakuan ketersediaan air yaitu (P1) 
genangan air 15 hari,  (P2) genangan air 10 hari, (P3) 
genangan air 5 hari, (P4)  penyiraman air setiap hari, 
(P5) penyiraman air setiap 5 hari, (P6) penyiraman air 
setiap 10 hari, dan (P7) penyiraman air setiap 15 hari. 
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Perlakuan genangan (P1 sampai dengan P3) 
dilakukan pada umur 3 bulan setelah tanam bibit dan 
sebelum perlakuan genangan dilakukan penyiraman 
setiap hari, setelah perlakuan genangan dilakukan 
penyiraman air setiap 5 hari. Penyiraman interval 
pada tanaman dilakukan saat tanaman 
berumurr22mingguusetelahhtanam (mst).  

 
Tahapan Penelitian 

Bibit garut disemai dalam bedengan untuk 
mempercepat pertumbuhan tunas selama dua minggu 
(Brito et al., 2019). Penanaman menggunakan polibag 
dengan ukuran 50x50 cm. Tanah diambil dari lahan 
IP2TP Jambegede dan dikeringanginkan hingga 
mencapai berat konstan. Pupuk kandang 
diaplikasikan pada setiap polibag dengan dosis 4 
ton/ha (Darwis et al., 2021), kemudian polibag disusun 
dengan jarak antar tanaman 40x40 cm. Pemeliharaan 
pada tanaman umbi garut meliputi penyiraman, 
pemupukan, dan pengendalian organisme 
pengganggu tanaman (opt). Selanjutnya dilakukan 
perlakuan genangan air yaitu 15 hari, genangan air 10 
hari, genangan air 5 hari, dan dilakukan perlakuan 
penyiraman yaitu penyiraman setiap hari, 5 hari sekali, 
10 hari sekali dan setiap 15 hari sekali. Pemupukan 
dilakukan menggunakan pupuk NPK (Nitrogen, Fosfor 
dan Kalium) dengan dosis 300 kg/ha (Anggun, 2017a) 
yang diaplikasikan pada saat tanaman berumur 2 
minggu. Tahapan pemanenan dilakukan pada umur 6 
bulan dengan membongkar polibag kemudian 
mengambil dan membersihkan umbi garut dari media 
tanam serta semua parameter yang diamati dilakukan 
pengukuran. 

 
Analisis Proksimat Umbi Segar dan Tepung Umbi 
Garut 

Analisa proksimat terhadap umbi segar dan 
tepung umbi garut meliputi analisis kadar air secara 
gravimetri, kadar abu secara gravimetri, kadar lemak 
secara gravimetri menggunakan metode Soxhlet. 
kadar protein kasar metode Kjeldahl, dan kadar 
karbohidrat (by difference) yang mengacu pada 
metode SNI 01-2891-1992. 

Analisis Data 
Data pengamatan yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis ragam satu arah (One Way 
ANOVA) pada tingkat signifikansi α = 0.05. Jika 
terdapat pengaruh signifikan, maka dilanjutkan 
dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
tingkat signifikansi α = 5%. Analisis data dilakukan 
menggunakan program SPSS 21 (IBM SPSS 
Statistics version 21.0 for windows, SPPS Inc, 
Chicago, IL). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Jumlah Umbi 

Jumlah umbi merupakan keseluruhan umbi 
yang dihasilkan oleh tanaman garut pada satu siklus 
pertumbuhan atau siklus panen. Pengukuran jumlah 
umbi merupakan bagian penting dari pengamatan 
terhadap tanaman umbi garut, pada penelitian ini 
jumlah umbi dihitung per tanaman. Hasil analisis 
ragam menunjukkan rata-rata jumlah umbi terbanyak 
yaitu pada perlakuan P1 (perlakuan genangan 15 hari 
dan penyiraman setiap 5 hari) sebanyak 10,5 umbi, 
sedangkan perlakuan P6 (perlakuan penyiraman 
setiap 10 hari) menghasilkan umbi paling sedikit yaitu 
4 umbi (Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
cekaman air baik genangan maupun kekeringan 
(penyiraman) tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap jumlah umbi per tanaman, akan 
tetapi perlakuan kekeringan (penyiraman) umumnya 
dapat menurunkan jumlah umbi (Oktafani, 2017b). 
Penurunan jumlah umbi diduga karena adanya 
kekurangan air pada tanaman umbi.  Dalam fisiologis 
tanaman, kekurangan air akan mengganggu proses 
fotosintesis tanaman (Nahrudin & Isnaeni, 2022). 
Proses fotosintesis yang tidak berjalan dengan baik 
menyebabkan produksi asimilat menjadi rendah 
(Wahyurini & Susilowati, 2020; Yulianti & Yefriwati, 
2020). Tanaman yang menghasilkan sedikit asimilat 
berbanding lurus dengan umbi yang akan dihasilkan 
tanaman (Nurchaliq et al., 2014).  
 

 
Tabel 1. pengaruh cekaman air terhadap hasil umbi garut 

Perlakuan 
Variabel Pengamatan 

Jumlah Umbi (unit) Berat Umbi (gr) Panjang Umbi (cm) Diameter Umbi (cm) 

P1 10.50 ± 0.71a 307.50 ± 31.81a 16.90 ± 2.12ab 2.10 ± 0.00a 
P2 10.00 ± 4.24a 320.00 ± 77.79a 14.45 ± 1.62ab 1.85 ± 0.49a 
P3 7.50 ± 4.95a 242.50 ± 88.89a 15.35 ± 1.77ab 2.65 ± 0.78a 
P4 7.00 ± 1.41a 272.50 ± 10.61a 16.00 ± 0.99ab 2.25 ± 0.71a 
P5 6.50 ± 0.71a 325.00 ± 30.00a 17.80 ± 0.85a 2.30 ± 0.00a 
P6 4.00 ± 0.00a 105.00 ± 15.00b 15.35 ± 0.05ab 2.10 ± 0.42a 
P7 4.50 ± 2.12a 62.50 ± 2.50b 13.85 ± 1.25b 1.65 ± 0.35a 

Keterangan: Angka-angka pada pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 
signifikan pada uji Duncan (p<0.05) 

 
Berat Umbi 

Umbi garut memiliki bentuk silinder dan panjang 
agak kurus dengan warna putih atau coklat muda 
(Bahri, 2014; Suhartini & Hadiatmi, 2011). Bentuk 

beragam inilah diduga menyebabkan berat umbi 
menjadi bervariasi. Berdasarkan hasil uji lanjut 
Duncan menunjukan bahwa perlakuan cekaman air 
berpengaruh signifikan terhadap berat umbi, 
perlakuan pada tanaman yang diberikan perlakuan 
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penyiraman setiap 5 hari sekali (P5) menghasilkan 
rata-rata berat umbi paling tinggi diantara perlakuan 
lainnya yaitu 325 g (Tabel 1), namun tidak berbeda 
signifikan dengan perlakuan P1 sampai dengan P4. 
Sedangkan berat rata-rata terendah pada perlakuan 
penyiraman setiap 15 hari sekali (P7) yaitu 62,5 g 
yang berbeda tidak signifikan dengan P6 yaitu 
sebesar 105 g. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian (Rohandi et al., 2018) yang menyatakan 
bahwa ubi jalar dengan cekaman kekeringan juga 
dapat mengakibatkan penurunan berat umbi yang 
signifikan. Menurut (Oktafani, 2017), cekaman 
kekeringan mengakibatkan penurunan berat umbi, hal 
ini diduga berhubungan dengan penurunan respon 
fisiologis pada tanaman. Cekaman kekeringan 
mengakibatkan penutupan stomata, penurunan laju 
transpirasi serta penurunan laju fotosintesis yang 
berdampak pada hasil umbi (Hidayati et al., 2012b). 
Kondisi ini dapat mengakibatkan terganggunya proses 
asimilasi atau fotosintesis tanaman yang menurunkan 
produksi asimilat (Nahrudin & Isnaeni, 2022). 
Penurunan ini menyababkan jumlah asimilat untuk 
peningkatan berat buah / umbi tidak cukup karena 
sebagian asimilat digunakan untuk pembentukan 
daun (Badrudin et al., 2011). Selain itu, berat umbi 
pada perlakuan genangan P1 s.d P3 menunjukan 
tidak berbeda signifikan antar perlakuan, hal ini diduga 
tanaman garut memiliki toleransi yang baik terhadap 
cekaman genangan. 
 
Panjang Umbi 

Panjang umbi merupakan salah satu parameter 
yang digunakan untuk mengukur toleransi tanaman 
terhadap cekaman air (Suhartini & Hadiatmi, 2011). 
Hasil uji lanjut Duncan menunjukan bahwa cekaman 
kekeringan berpengaruh signifikan terhadap panjang 
umbi, namum cekaman genangan (P1 s.d P3) tidak 
berbeda signifikan terhadap panjang umbi. Perlakuan 
penyiraman setiap 15 hari (P7) memiliki panjang umbi 
paling rendah yaitu 13,85 cm berbeda signifikan 
dengan perlakuan penyiaraman setiap 5 hari (P5) 
yaitu 17,80 cm. Hasil ini berbeda dengan penelitian 
(Oktafani, 2017)  yang menyatakan bahwa cekaman 
kekeringan tidak berpengaruh terhadap panjang umbi. 
Penurunan panjang umbi pada perlakuan kekeringan 
diduga akibat ketersediaan air yang rendah 
mengakibatkan penutupan stomata dan pengurangan 
laju transpirasi untuk mengurangi kehilangan air, 
kondisi ini mengakibatkan penurunan panjang umbi 
secara keseluruhan (Mahdalena, 2020; Rohandi et al., 
2018).  
 
Diameter Umbi 

Diameter umbi terbentuk melalui akumulasi 
asimilat yang dihasilkan melalui proses fotosintesis. 
Tanaman menghasilkan dan mengakumulasi pati 
dalam umbi sebagai cadangan energi, proses 
fotosintesis pada daun menghasilkan glukosa yang 
kemudian diubah menjadi pati dan disimpan dalam 
umbi (Anggun, 2017). Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa cekaman air baik genangan 
maupun kekeringan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap diameter umbi garut yang dihasilkan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian (Oktafani, 2017) yang 
menyatakan bahwa cekaman kekeringan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap diameter umbi. 
Perlakuan P3 memiliki diameter umbi paling besar, 
namun tidak berbeda signifikan dengan perlakuan 
lainnya. Perbandingan panjang dan diameter umbi 
garut untuk setiap perlakukan disajikan pada Gambar 
1. 

 
Gambar 1. Kenampakan visual umbi garut pada 

berbagai perlakuan 
 

 
Kandungan Gizi Umbi Segar dan Tepung Umbi 
Garut 

Analisis kandungan gizi dilakukan pada umbi 
garut segar dan tepung garut meliputi kandungan air, 
abu, lemak, protein dan karbohidrat (by difference). 
  

Tabel 2. Hasil analisis kandungan gizi umbi segar 
dan tepung umbi garut 

Parameter (%bb) 
Hasil Pengukuran 

Umbi segar Tepung 

Kadar Air 69.82 ± 0.52 2.28 ± 0.14 
Kadar Abu 1.47 ±0.07 4.77 ± 0.23 
Kadar Lemak 0.21 ± 0.14 0.33 ± 0.04 
Kadar Protein 0.45 ± 0.00 1.47 ± 0.01 
Kadar Karbohidrat* 28.15 ± 0.47 91.16 ± 0.06 

Keterangan: %bb = persentase dalam basis basah, * 
= by difference 
 
Kadar air  

Kadar air adalah persentase banyaknya air 
yang terkandung dalam bahan pangan, kadar air juga 
menentukan keawetan dan kesegaran bahan pangan 
(Paramita, 2018a). Hasil analisis proksimat 
menunjukkan bahwa kadar air umbi garut segar 
69,82%, lebih tinggi dari kadar air ubi kayu 66,20% 
(Feliana et al., 2014) namun lebih rendah dari umbi 
gembolo 88,62% (Kuncari, 2022a). Perbedaan kadar 
air diduga karena perbedaan usia panen umbi garut. 
Hasil penelitian (Handayani et al., 2019) menunjukkan 
bahwa tanaman garut yang dipanen umur 8 bulan 
memiliki kadar air yang tinggi yaitu 82,72% dibanding 
umur panen 6 bulan namun memiliki kandungan pati 
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lebih tinggi. Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan 
kadar air tepung garut adalah 2,28% lebih rendah dari 
tepung umbi garut pada penelitian (Novitasari et al., 
2022) yaitu 9.76%, kadar air tepung garut juga lebih 
rendah dari tepung bentoel 5,61% dan tepung 
ganyong 7,42% (Paramita, 2018b). Perbedaan kadar 
air pada tepung diduga karena ada perbedaan 
varietas umbi maupun kondisi proses pembuatan 
tepung umbi.  
Kadar Abu 

Menurut (Novitasari et al., 2022), kadar abu 
dipengaruhi oleh kandungan mineral yang ada pada 
bahan pangan. Penetapan kadar abu dilakukan 
dengan menimbang sisa mineral bahan organik pada 
suhu 550o C (Paramita, 2018b). Hasil Analisis 
kandungan abu pada umbi garut segar menghasilkan 
nilai 1,47% lebih tinggi dari kadar abu ubi kayu 0,69% 
dan gembolo 0,35 % (Feliana et al., 2014; Kuncari, 
2022b). Sedangkan, kandungan abu pada tepung 
garut pada penelitian ini adalah 4,77% yang nilainya 
lebih tinggi dibanding hasil penelitian (Novitasari et al., 
2022) yang menyatakan nilai kadar abu tepung umbi 
garut adalah 3,25%. Perbedaan ini diduga karena 
adanya perbedaan varietas, kondisi lingkungan 
tanaman, dan umur panen umbi (Nurdjanah et al., 
2019). 
 
Kadar Lemak 

Pada umumnya umbi-umbian hanya memiliki 
persentase kadar lemak yang rendah. Menurut 
(Winarno, 2002), semua bahan pangan memiliki 
kandungan lemak dalam jumlah yang berbeda-beda. 
Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa umbi 
garut segar memiliki kadar lemak 0,21%. Nilai tersebut 
lebih tinggi dibanding hasil penelitian (Fillamajor & 
Jukema, 1996) yang menyatakan bahwa kadar lemak 
umbi garut segar adalah 0,10%. Hasil analisis kadar 
lemak umbi garut pada penelitian ini jauh lebih rendah 
dibanding kadar lemak ubi kayu yaitu 1,00%, namun 
sedikit lebih tinggi dari gembili yang memiliki nilai 
0,21% (Feliana et al., 2014; Prabowo et al., 2014). 
Sementara hasil analisis lemak pada tepung garut 
menghasilkan nilai 0,33%. Hasil tersebut lebih rendah 
dibanding penelitian yang dilakukan oleh (Novitasari 
et al., 2022) yang menghasilkan nilai kadar lemak 
tepung umbi garet adalah 0,59%. Perbedaan ini 
diduga karena adanya perbedaan varietas, kondisi 
lingkungan tanaman, maupun umur panen umbi.  
 
Kadar Protein 

Protein adalah salah satu nutrisi penting yang 
dibutuhkan oleh tubuh sebagai bahan bakar, zat 
pembangun dan pengatur (Winarno, 2002). Jenis 
tanaman umbi-umbian bukan merupakan sumber 
protein karena memiliki kandungan protein yang 
rendah (Paramita, 2018). Hasil analisis proksimat 
menunjukkan bahwa umbi garut segar memiliki kadar 
protein 0,45%. Hasil ini lebih rendah dibanding nilai 
kadar protein umbi segar garut yang dikemukakan 
oleh (Fillamajor & Jukema, 1996) yaitu 1,00%. Nilai 
protein pada umbi garut segar juga lebih rendah 
dibandingkan dengan ubi kayu yaitu 1,88% dan umbi 

gembili 1,18% (Feliana et al., 2014; Prabowo et al., 
2014). Hasil analisis proksimat tepung garut 
menghasilkan nilai protein 1,47%. Nilai tersebut lebih 
tinggi dibanding hasil penelitian (Paramita, 2018) yaitu 
0,67%, namun lebih rendah dibanding hasil penelitian 
(Novitasari et al., 2022) yaitu 3,05%. Perbedaan kadar 
protein pada umbi garut diduga dipengaruhi oleh 
varietas, kondisi lingkungan tanaman, serta umur 
panen. 
Kadar Karbohidrat 

Jenis tanaman umbi-umbian merupakan 
sumber karbohidrat utama setelah beras dan jagung 
(Paramita, 2018b). Karbohidrat adalah komponen 
penyusun utama pada umbi. Umbi garut mengandung 
karbohidrat kompleks yang terdiri amilosa dan 
amilopektin. Karbohidrat kompleks tersebut 
merupakan sumber energi yang penting bagi tubuh. 
Hasil analisis karbohidrat (by difference) pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa kadar karbohidrat umbi garut 
segar adalah 28,15%. Nilai ini lebih rendah dibanding 
kadar karbohidrat ubi kayu 29,17% dan umbi gembili 
31,30%. Sementara, hasil analisis karbohidrat tepung 
garut (by difference) menghasilkan nilai 91,16% yang 
nilainya lebih tinggi dibanding hasil penelitian 
(Novitasari et al., 2022) yang menghasilkan nilai 
karbohidrat tepung umbi garut sebesar 78,96%, dan 
hasil penelitian (Paramita, 2018) yang menyatakan 
kadar karbohidrat tepung umbi garut adalah 87,31%. 
Kadar karbohidrat yang tinggi pada umbi garut 
mencerminkan potensinya sebagai bahan pangan 
alternatif sumber karhodirat sebagai pengganti terigu 
dan beras. 
 

KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada hasil umbi dengan 
perlakuan genangan (P1 s.d P3), namun pada 
perlakuan kekeringan menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan pada berat umbi yaitu pada 
perlakuan penyiraman setiap 10 hari sekali (P6) dan 
pada penyiraman setiap 15 hari sekali (P7) 
menghasilkan berat umbi lebih rendah dibanding 
perlakuan penyiraman setiap hari (P4) dan perlakuan 
penyiaraman setiap 5 hari sekali (P5). Hasil ini 
menunjukkan bahwa tanaman garut memiliki adaptasi 
yang cukup baik terhadap cekaman air baik genangan 
maupun kekeringan, namun kondisi kekeringan akan 
menurunkan hasil umbi. Analisis proksimat 
menunjukkan bahwa kandungan air, abu, lemak, 
protein dan karbohidrat umbi segar secara berurutan 
adalah 69,82%, 1,47%, 0,21%, 0,45% dan 28,15%, 
sedangkan pada tepung umbi garut secara berturut-
turut adalah 2,28%, 4,77%, 0,33%, 1,47 dan 91,16%.  
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